BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Secara keseluruhan, penelitian studi kasus ini bertujuan untuk memahami, menganilisis, dan
mendeskripsikan pemenuhan komitmen Direksi dalam penerapan ERM serta Dewan Komisaris
dalam mengawasi penerapan ERM sebagai usaha untuk melindungi dan menciptakan nilai bagi
perusahaan PT XYZ. Di samping itu, penelitian ini pun bertujuan untuk menggali perspektif
jajaran manajemen mengenai kontribusi ERM terhadap nilai perusahaan. Deskripsi pemenuhan
komitmen tersebut diperoleh berdasarkan analisis menggunakan diagram argumentasi Toulmin.
Merujuk pada evidence berdasarkan hasil wawancara maupun studi dokumentasi, menunjukan
Direksi dan Dewan Komisaris telah memenuhi komitmennya dalam implementasi dan
pengawasan ERM di PT XYZ berdasarkan 1SO 31000:2018.

Direksi sebagai pemegang akuntabilitas penerapan ERM di perusahaan telah
mengimplementasikan seluruh komponen dari kerangka kerja manajemen risiko berdasarkan 1ISO
31000:2018. Selain itu sebagai bentuk komitmennya untuk mendorong ERM untuk menciptakan
nilai bagi perusahaan, Direksi telah menetapkan kebijakan ERM, mengalokasikan sumber daya
yang memadai, serta menetapkan tugas dan tanggung jawab proses manajemen risiko. Sementara
itu, Dewan Komisaris pun telah melakukan fungsi pengawasan terhadap penerapan ERM di
perusahaan. Hal tersebut dibuktikan secara nyata mengenai keterlibatan Komite Audit dalam
interaksi rutin dengan manajemen. Melalui interaksi tersebut, Komite Audit mengontrol dan

memastikan efektivitas penerapan ERM mampu memberikan nilai bagi perusahaan.

Sementara itu, jajaran manajemen dari PT XYZ umumnya memiliki perspektif bahwa ERM
mampu memberikan melindungi dan menciptakan nilai bagi perusahaan. Terkait Kinerja finansial
dalam hal ini profitabilitas, jajaran manajemen memandang ERM mampu memberikan kontribusi
dalam mengurangi kemungkinan dan/atau dampak kerugian dari suatu investasi atau divestasi
bisnis. Selain itu, kajian risiko yang selama ini konsisten dibuat telah memberikan manfaat dalam
monitoring pencapaian KPI. Sehingga penerapan ERM tidak hanya dipandang sebagai kepatuhan
saja, namun juga kebutuhan bagi perusahaan. Sementara terkait kinerja non-finansial, reputasi dan

nama baik diperolen PT XYZ dari penghargaan-penghargaan di bidang ESG. Hal tersebut
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menunjukan bahwa dalam menjalankan operasi pertambangannya, PT XYZ tetap mampu

mengelola risiko-risiko yang berkaitan dengan ESG.

Merujuk pada Patton (2015) yang menyatakan inkonsistensi data kualitatif tidak boleh dilihat
sebagai masalah kredibilitas atau kelemahan bukti, melainkan kesempatan untuk mengungkap
makna yang lebih dalam dari data yang diperoleh. Maka, sanggahan-sanggahan yang diperoleh
saat proses wawancara dijadikan peneliti sebagai cara pandang yang baru terkait tantangan yang
dihadapi PT XYZ dalam menerapkan ERM berdasarkan standar I1ISO 31000:2018 agar lebih
efektif. Sanggahan-sanggahan yang diperoleh menyebutkan bahwa ERM belum terintegrasi
sepenuhnya dengan pengambilan keputusan. Selain itu, berdasarkan penelitian terdahulu
mengenai hambatan penerapan ERM, PT AAA sebagai Entitas Anak yang memberikan kontribusi
profitabilitas yang signifikan bagi PT XYZ pun menghadapi isu terkait internalisasi budaya yang
belum memadai, bahasa risiko yang belum selaras, tools register risiko serta Fungsi ERM yang
dinilai belum cukup memberikan manfaat bagi pengambilan keputusan. Sehingga walaupun di satu
sisi PT XYZ mampu mempertahankan kinerja non-finansialnya melalui pengelolaan ESG concern
yang baik. Di sisi lain, kelima sanggahan yang disebutkan di atas menunjukan masih adanya
kelemahan dalam penerapan ERM di PT XYZ. Oleh karenannya sanggahan yang muncul dapat
dijadikan bahan perbaikan terhadap pemenuhan komitmen Direksi dalam penerapan ERM,
sekaligus Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan guna memastikan penerapan ERM

mampu menciptakan dan melindungi nilai bagi perusahaan, terutama dari sisi profitabilitas.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang direkomendasikan pada PT XYZ untuk terus

mengembangkan praktik ERM nya adalah sebagai berikut:

1. Membenahi proses ERM. Berikut ini adalah usulan alur proses ERM yang bisa
dikembangkan di PT XYZ maupun Entitas Anak:
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1. Tentukan strategi
dan tujuan bisnis atau
target kinerja
fungsional

—»

2. Tetapkan indikator
kinerja utama yang
diharapkan

3. Identifikasi faktor
risiko yang dapat
mempengaruhi
indikator Kinerja utama

4. Tetapkan indikator
risiko utama untuk
risiko kritikal

5. Tentukar* strategi
mitigasi risiko, apakah
melalui proses internal
atau transfer via
eksternal.

Tentukan berapa
expected risk and
return nya

A

6. Bangun mekanisme
pemantauan untuk poin
1-5

Tentukan berapa limit
dan toleransi risiko

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh melalui proses tersebut di antaranya (Lam, 2014):

Unit bisnis akan berfokus pada eksposur risiko utama dalam operasi mereka, serta pada
pengukuran dan strategi manajemen yang diperlukan untuk mengatasi risiko ini. Unit
bisnis yang tidak siap membahas risikonya atau strategi mitigasinya harus menjadi
perhatian.

Manajemen akan memperoleh informasi yang berwawasan ke depan (forwardlooking)
terkait eksposur risiko utama bagi perusahaan

Memfasilitasi diskusi awal antara manajemen lini dengan Fungsi ERM untuk
memastikan bahwa masalah bisnis dan risiko mampu teridentifikasi dan terselesaikan.
Fungsi ERM dapat lebih proaktif dalam mengembangkan dan menerapkan kebijakan
risiko dengan mempertimbangkan dinamika bisnis, serta menggunakan
pengalamannya untuk mengembangkan praktik terbaik di lebih banyak unit bisnis.
Melalui metode ini, hal bermanfaat dapat dibagikan pada perusahaan dan juga dapat
membantu memastikan bahwa kesalahan di masa lalu tidak di bisnis lain.

Keterkaitan antara strategi bisnis dan ERM akan mendukung penetapan batasan dan
toleransi risiko yang selaras dengan selera risiko perusahaan, dapat direkomendasikan
oleh unit bisnis kepada manajemen.

Integrasi strategi dan risiko akan meningkatkan kualitas pelaporan kepada Direksi
karena telah mengintegrasikan tujuan bisnis, indikator kinerja utama (KPI), penilaian

dan pengendalian risiko, serta indikator risiko utama (KRI).

Mengintegrasikan enterprise resource planning (ERP) dengan proses ERM. Dengan

integrasi ini, para pemilik proses bisnis di perusahaan dapat mengidentifikasi, mengukur,
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memitigasi risiko sekaligus melaporkannya kepada Direksi secara langsung. Sehingga
Direksi atau Jajaran Manajemen dapat mengambil keputusan secara cepat berdasarkan
analisis risiko sebagai informasi terbaik yang tersedia saat itu. Selain itu dengan integrasi
ini Dewan Komisaris pun dapat mengoptimalkan fungsi pengawasan mereka.

Dengan mengaplikasikan poin 1 dan 2, diharapkan integrasi antara penetapan strategi
bisnis dan ERM bisa terwujud. Unit Bisnis pun diharapkan dapat memandang baik tools
maupun Fungsi ERM dapat memberikan nilai tambah. Di samping itu, Fungsi ERM pun
dapat dinilai sebagai partner bisnis yang membantu mereka dalam mengambil keputusan
bisnis.

Meningkatkan culture awareness. Guna memperkuat internalisasi budaya perusahaan,
culture awareness dapat dilakukan melalui penggunaan berbagai media komunikasi di
perusahaan. Selain itu, karena budaya perusahaan sangat erat kaitannya dengan
kepemimpinan, maka pemimpin perusahaan pun harus mampu menginspirasi bawahannya
tidak hanya melalui perkataan namun juga perbuatan.

Menjalin komunikasi yang terbuka serta pembekalan pemahaman menganai ERM. Hal
tersebut penting dilakukan agar terbentuk bahasa pengelolaan risiko yang seragam di
perusahaan. Komunikasi yang tidak berjalan lancar menimbulkan pengetahuan dan
pemahaman yang beragam terhadap risiko. Hal tersebut menjadikan orang-orang hanya
berfokus pada risiko yang hanya dapat mereka pahami. Akibatnya, risiko perusahaan tetap
menjadi hal yang tersembunyi dan akhirnya menjadi besar, kompleks, dan mahal dari
waktu ke waktu. Oleh karenanya, common risk language dapat dibentuk melalui suatu

komunikasi yang terstruktur, intensif dan terbuka di perusahaan.

5.3 Penelitian Selanjutnya

Kelima sanggahan yang muncul menunjukan adanya kelemahan dalam penerapan ERM di PT

XYZ. Sanggahan tersebut penting ditindaklanjuti, karena responden yang memberikan sanggahan

berasal dari Entitas Anak yang memberikan kontribusi profit terbesar bagi PT XYZ. Berdasarkan

hal tersebut, penelitian ini memberikan kesempatan pada peneliti selanjutnya untuk membuktikan

pengaruh penerapan ERM di PT XYZ terhadap pencapaian profitabilitas perusahaan.
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